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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemakaian bungkil inti sawit yang
difermentas: dengan Aspergillus niger vang ditambah asam humat terhadap
kualitas karkas. Penelitian menggunakan 100 ekor ayam broiler umur 3 hari strain
Arbor Acres CP-707. Jenis kandang vang digunakan adalah kandang kotak (box)
sebanyak 24 unit dengan ukuran 70x60x80 em. Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdini dari 6 perlakuan
ransum yang dibedakan atas kandungan bungkil inti sawit fermentas: (BISF)
untuk menggantikan bungkil kedelai, dan masing-masing perlakuan diulang 4
kali. Ransum A = (0% BISF ; B = 20% BISF ; C = 40 % BISF; D = 60% BISF; E
= 80% BISF dan F = 100% BISF. Ransum disusun iso protein 22% dan iso
energi 3000 kkal’kg. Parameter yang diukur adalah bobot hidup (g/ckor).
persentase karkas (%), dan persentase lemak abdomen (%). Hasil analisis
keragaman menunjukan bahwa pemakaian bungkil inti sawit yang difermentsai
dengan Aspergillus niger yang ditambah asam humat memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap bobot hidup, persentase karkas dan
persentase lemak abdomen. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
BISF yang ditambah asam humat dapat digunakan sampai 100% pengganti
bungkil kedelai dalam ransum broiler, hal ini dapat dilihat dari bobot hidup.
persentase karkas dan persentase lemak abdomen yang sama dengan ransum
kontrol.

Kata kunci : Ayam broiler, Bungkil inti sawit, Aspergills niger, Bobot hidup.
Persentase karkas dan Persentase lemak abdomen




[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Majunva suatu usaha peternakan tergantung pada kualitas dan kuantitas
pakan vang tersedia. Pakan tersebut merupakan salah satu faktor penting dalam
usaha peternakan. Untuk menghasilkan pakan yang berkualitas batk dibutuhkan
biaya yang sangat besar vaitu berkisar antara 60% - 80% dari biaya produksi.
Bahan pakan konvensional seperti jagung, bungkil kedelai dan tepung ikan
harganya relatif mahal karena masih diimpor dari luar negeri. Oleh karena itu,
diperlukan bahan pakan alternatif yang mudah didapat. harganya murah dan
mengandung cukup zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak. Salah satu
bahan yang dapat digunakan adalah Bungkil Inti Sawit.
Bungkil Inti Sawit (BIS) merupakan limbah padat dari industri minyak
sawil yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ketersediaan bungkil int1
. sawit selalu meningkat sepanjang tahun sejalan dengan perkembangan industri
minyak sawit. Menurut FAO (2002), laju pertumbuhan penanaman kelapa sawit
meningkal setiap tahunnya sekitar 18%. Pada tabun 2008 terdapat areal
perkebunan kelapa sawit seluas 7.0 juta Ha dengan produksi mencapai 192 juta
ton. Sejalan dengan meningkatnya arecal perkebunan kelapa sawil akan
meningkatkan jumlah produksi kelapa sawit dan bungkil inti sawit sebagai limbah
schingga akan mencemari lingkungan.
Dilihat dari kandungan zat makanan bungkil inti sawit mengandung bahan
xering 87,30 %. protein kasar 16.07%, serat kasar 21.30%. lemak kasar 8.23%.

2ou 3. 71%, Ca 027%, P 0.94%, dan Cu 48,04 {Mirnawati, 2008). Dengan
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komposisi gizi seperti ini BIS berpotenst sebagai bahan pakan, baik untuk ternak
TUIMInansia maupun non ruminansia.

Bungkil inti sawit sebagai bahan pakan alternatif akan sulit dimanfaatkan
oleh ternak unggas bila tidak dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Hal in
dikarenakan kandungan serat kasar, dan Cu vang tinggi serta daya guna protein
dan palatabilitasnya vang rendah. Untuk menurunkan serat kasar dan
meningkatkan daya guna protein dari bungkil inti sawit dapat dilakukan melalui
fermentasi, Fermentasi dapat memperbaiki kandungan dan nilai gizi dari bahan
makanan, serta dapal menghambat pertumbuhan mikroorganisme vang tidak
dikehendaki { Anas, 1982 ).

Asam humat adalah salah satu senyawa yang terkandung dalam Humic
Substance vang merupakan hasil dekomposisi bahan organik terutama bahan
nabatl, yang terdapat dalam batubara muda (leonardite), gambut, kompos atau
humus (Senn dan Kingman, 1973). Disamping itu asam humat dapat
meningkatkan berat badan broiler tanpa meningkatkan jumlah konsumsi,
menstabilkan flora dan meningkatkan kepunaan dan  nutrisi makanan ternak
(Humin Tech, 2004). Selain itu asam humat juga efektif dalam mengikat hara-hara
mikro, seperti Cu, Zn, dan Mn { Tan, 1998 ). Selanjutnya Kucukersan (2003}
menyatakan kegunaan asam humat dalam makanan ternak memberikan sejumlah
Leuntungan untuk kesehatan dan pertumbuhan ternak diantaranva, memiliki
Lemampuan memetabolis karbohidrat dan protein melalui katalitik. Teori ini dapat

digunakan dalam proses fermentasi BIS karcna proses flermentasi juga

mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme vang ditnginkan, sehingga BIS




V. KESIMPULAN

Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan asam humat
dalam proses fermentasi bungkil inti sawit dapat menggantikan bungkil kedelai

sampai 100% dalam ransum broiler dilihat dari bobot hidup. persentase karkas

dan persentase lemak abdomen yvang sama dengan ransum kontrol.
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